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ABSTRAK 
 Skripsi ini berjudul “Garap Rebab Gending Sumirih Laras Sléndro Pathet 
Sanga”. Gending Sumirih merupakan salah satu gending gaya Yogyakarta yang 
bukan termasuk gending srambahan atau masih jarang dimainkan. Gending 
Sumirih pada Tugas Akhir ini penulis garap menjadi sajian lirihan. Alasannya, 
ketika gending soran digarap lirihan akan menimbulkan banyak permasalahan dan 
membutuhkan beberapa tahap dalam proses pencarian garapnya. Penyajian ini 
mempunyai tujuan untuk menafsir garap rebab Gending Sumirih laras sléndro 
pathet sanga.  
 Pembahasan obyek dalam penulisan ini difokuskan pada garap rebab, dengan 
berlandaskan pada analisis ambah-ambahan, analisis pathet, dan analisis padhang 
ulihan. Dalam praktiknya, penulis hanya menggunakan beberapa kosokan, 
diantaranya: nibani, mbalung, nduduk (nduduk 1 dan nduduk 3), kosok wangsul, 
dan sendhal pancing.  
 
Kata Kunci: Garap, Rebab, Sumirih, lirihan. 
Pendahuluan 
 Gending Sumirih adalah salah satu gending yang terdapat dalam buku “Titi 
Laras Gending Ageng Jilid I Laras Sléndro” yang ditulis oleh Ki Wedono 
Larassumbogo, R. Murtedjo, dan Adisoendjojo. Gending Sumirih bukan termasuk 
gending srambahan, karena belum banyak diketahui dan jarang dimainkan. Notasi 
balungan Gending Sumirih terdapat pada buku “Titi Laras Gending Ageng Jilid I 
Laras Sléndro” tidak terdapat keterangan, bahwa gending tersebut merupakan 
gending soran atau lirihan. Selain itu, tidak ada keterangan mengenai ambah-
ambahan yang biasanya diwujudkan dalam bentuk titik di atas atau di bawah pada 
notasi balungan gendingnya. Hal tersebut memberi peluang kepada penulis untuk 
menentukan garap Gending Sumirih laras sléndro pathet sanga. 
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Gending Sumirih memiliki struktur buka, lamba, dados, pangkat dhawah, 
dan dhawah. Bagian dados dan dhawahnya terdiri dari dua céngkok atau dua 
gongan. Penyajian tugas akhir ini, Gending Sumirih digarap dengan sajian lirihan 
dan penulis memainkan ricikan rebab. Permasalahan yang terkait dengan garap 
rebab pada Gending Sumirih dianalisis dengan menggunakan ketentuan serta 
pengetahuan garap karawitan gaya Yogyakarta dan Surakarta. 
Penyajian Gending Sumirih ini mempunyai tujuan untuk menafsir garap 
rebab Gending Sumirih laras sléndro pathet sanga. Adapun manfaatnya, yaitu 
sebagai wujud apresiasi dalam mendokumentasikan dan mengembangkan gending-
gending tradisional, sehingga menambah perbendaharaan rebaban pada gending 
lirihan gaya Yogyakarta.  
 
Pengertian Gending 
 Gending Sumirih laras sléndro pathet sanga merupakan gending gaya 
Yogyakarta yang penggolongan jenis gendingnya termasuk dalam golongan 
gending madya (tengahan). Ki Hajar Dewantara dalam bukunya yang berjudul 
“Bagian II A: Kebudayaan”, menjelaskan tentang gending madya (tengahan), yaitu 
dalam satu kenongnya terdiri dari enambelas tabuhan (bisa dibilang gending alit 
yang ngracik), hanya saja tidak terdapat tabuhan kempul, iramanya lebih antal 




Perbendaharaan gending gaya Yogyakarta sangatlah banyak, namun kurang 
populer di lingkungannya sendiri. Gending Sumirih merupakan salah satu gending 
gaya Yogyakarta yang bukan termasuk gending srambahan, karena intensitas 
penyajian gendingnya masih jarang dimainkan. Penulis melakukan studi lapangan 
dan hingga saat ini belum menemukan hasil dokumentasi berupa rekaman audio 
maupun audio visualnya. 
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 Gending Sumirih laras sléndro pathet sanga kendhangan candra adalah 
gending gaya Yogyakarta yang setara dengan gending kethuk 2 dhawah kethuk 4 
sléndro pada karawitan gaya Surakarta. Gending tersebut memiliki struktur 
penyajian dari buka, lamba, dados, pangkat dhawah, dan dhawah. Jumlah setiap 
satu kenongan pada bagian dados memiliki 16 sabetan balungan. Jumlah 
keseluruhan pada empat kenongan dados yaitu 64 sabetan balungan. Gending 
Sumirih terdapat dua céngkok. Jadi, jumlah dalam dua céngkok pada bagian dados 
adalah 128 sabetan balungan. Satu kenongan pada bagian dhawah terdapat 16 
sabetan balungan. Jumlah keseluruhan pada empat kenongan bagian dhawah yaitu 
64 sabetan balungan. Bagian dhawah Gending Sumirih terdapat dua céngkok. Jadi, 
jumlah sabetan balungan dalam dua céngkok pada bagian dhawah adalah 128 
sabetan balungan. 
 Bagian dados, hingga pangkat dhawah bagian kenong ketiga menggunakan 
susunan balungan mlampah/mlaku, sedangkan pada bagian dhawah menggunakan 
susunan balungan nibani. Bagian dhawah pada Gending Sumirih lagunya 
merupakan abstraksi dari dados, sehingga gending ini disebut inggah kendhang. 
 
Struktur Penyajian Gending 
 Gending Sumirih laras sléndro pathet sanga ini disajikan dengan pola 
penyajian sebagai berikut. 
 
a. Senggrèngan/culikan  
 Senggrèngan/culikan adalah sajian melodi pendek yang dilakukan pada 
ricikan rebab untuk mengkonsolidasikan rasa pathet para penabuh, agar sebelum 
menyajikan gending, rasa pathetnya menjadi mapan. (Sri Hastanto: 2009: 149).   
 
b. Buka  
 Buka adalah suatu lagu yang digunakan untuk memulai atau bisa dikatakan 
sebagai pembukaan pada suatu gending yang dilakukan oleh salah satu ricikan.3 
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Bagian buka pada penyajian ini dilakukan oleh rebab, karena tugas rebab yaitu 
sebagai pamurba lagu (pembuka lagu). Berikut buka rebab pada Gending Sumirih 
laras sléndro pathet sanga. 
 
 
c. Lamba  
  Lamba adalah bagian yang disajikan setelah buka. Bagian lamba biasanya 
hanya dilakukan sekali tanpa pengulangan. Penyajian lamba pada Gending Sumirih 
hanya dimainkan sekali. Lamba menjadi transisi menuju dados. 
 
d. Dados 
 Dados disajikan setelah lamba. Bagian dados juga bisa dimainkan berulang 
kali sebelum masuk ke pangkat dhawah. Terdapat dua céngkok lagu pada bagian 
dados pada penyajian Gending Sumirih bagian ini disajikan dalam céngkok ulihan 
pertama, lalu ulihan kedua, kemudian dilanjutkan pangkat dhawah. 
 
e. Pangkat dhawah 
 Pangkat dhawah merupakan bagian peralihan dari dados menuju dhawah 
yang terdapat pada kenong keempat. Perubahan irama penyajian Gending Sumirih 
dimulai pada kethuk gatra pertama (kenongan pertama), hingga gatra keempat 
kenong pertama. Berubah menjadi irama I hingga gatra kesebelas. Bagian gatra 
kedua belas sampai gatra ketiga belas layanya diperlambat, dan pada gatra 
keempat belas sudah menjadi irama II. 
 
f. Dhawah  
 Dhawah adalah bagian yang disajikan setelah pangkat dhawah. Bagian 
dhawah dapat disajikan berulang-ulang. Terdapat dua céngkok lagu pada bagian 
dhawahnya. Penyajian Gending Sumirih ini disajikan céngkok ulihan pertama, lalu 
ulihan kedua, kemudian kembali pada céngkok pertama untuk suwuk. 
5 
 
g. Suwuk  
Suwuk dalam istilah karawitan berarti berhenti atau tanda gamelan berhenti.4 
Suwuk pada penyajian Gending Sumirih menggunakan suwuk racut, yaitu suwuk 
yang dilakukan ketika tabuhan gamelan dalam garapan irama wiled atau irama 
rangkep. Suwuk racut dilakukan saat ulihan ketiga pada bagian dhawah céngkok 
pertama.  
 
h.  Lagon 
  Lagon dimainkan sebagai penutup penyajian gending dengan tujuan untuk 
mengembalikan pada suasana pathet yang sama. Rangkaian penyajian lagon pada 
bagian akhir penyajian ini menggunakan lagon jugag laras sléndro pathet sanga. 
Berikut rebaban lagon jugag laras sléndro pathet sanga. 
 
Peran dan Fungsi  Rebab 
 Rebab memiliki peran dan fungsi yang  penting dalam penyajian karawitan, 
antara lain: 
 
1. Pamurba lagu 
 Pamurba lagu adalah penguasa yang berhak menentukan, bisa juga disebut 
dengan pemimpin. Rebab adalah pemimpin jalannya lagu, dalam memilih gending, 
memilih laras sléndro maupun pélog, menentukan ngelik atau tidak, adalah wilayah 
kuasa rebab. (Martopangrawit, 1975: 5). 
 
2. Senggrèngan 
 Senggrèngan adalah melodi pendek yang dilakukan pada ricikan rebab 
untuk mengkonsolidasikan rasa pathet para penabuh, supaya ketika sebelum 
menyajikan gending, rasa pathet pengrawit sudah mapan. (Sri Hastanto, 2009: 79). 
 
3. Buka  
Buka merupakan suatu lagu yang digunakan untuk memulai atau katakan 
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sebagai pembukaan suatu gending yang dilakukan pada salah satu ricikan. 
(Martopangrawit, 1975: 10). 
 
4. Pathetan/lagon 
 Pathetan/lagon adalah lagu berirama ritmis yang bernuansa tenang dan 
dimainkan oleh gabungan rebab, gendèr barung, gambang, dan suling.5 
Pathetan/lagon biasanya disajikan di awal sebelum buka atau sebelum gending 
dimainkan, bisa juga dimainkan setelah gending selesai. Tujuan dari penyajian di 
awal gending berfungsi sebagai petunjuk pathet gending yang disajikan. 
Sebaliknya, bisa juga disajikan di akhir setelah penyajian gending untuk 
memantapkan atau menunjukkan rasa pathet gending yang telah disajikan. (Sri 
Hastanto, 2009: 79). 
 
Macam-Macam Teknik Kosokan Rebab 
 Djumadi (1982) dalam “Tuntunan Belajar Rebab” menjelaskan berbagai 
macam jenis kosokan rebab yaitu, nibani, mbalung, nduduk, kosok wangsul, 
sendhal pancing, nyela, ngeceg/ngecreg, ngikik, ngecèk/ngecrèk, nungkak, dan 
nggandul. Beberapa teknik kosokan rebab yang digunakan dalam penyajian 
Gending Sumirih laras sléndro pathet sanga, yaitu nibani, mbalung, nduduk 
(nduduk 1 dan nduduk 3), kosok wangsul, dan sendhal pancing. 
 
Analisis Ambah-Ambahan Balungan Gending 
 Notasi balungan gending pada buku “Titi Laras Ageng Jilid I Laras Sléndro” 
tidak dilengkapi dengan keterangan garap ambah-ambahan, sehingga penulis harus 
menafsirkan terlebih dahulu. Analisis ambah-ambahan balungan gending 
merupakan salah satu tahap yang sangat penting sebelum menggarap suatu gending. 
Kemampuan dalam membaca arah lagu dibutuhkan untuk menentukan garap tinggi 
dan rendahnya lagu balungan gending. Penulis menafsir dan menganalisis ambah-
ambahan balungan gending dengan cara memberikan tanda titik di bawah atau di 
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atas notasi agar mudah untuk dibaca dan dilagukan. Berikut adalah notasi Gending 


















 Analisis pathet merupakan salah satu tahap yang penting dalam proses 
penggarapan gending yang beruguna untuk menentukan tafsir garap pada setiap 
susunan balungan gendingnya. Berpijak pada sumber tabel biang pathet milik Sri 
Hastanto, penulis menemukan beberapa percampuran pathet. Kenyataan tersebut 
terdapat pada balungan gending 6 1 2 3  . . 3 5 gatra  pertama dan kedua  céngkok  
kedua dados bagian kenong ketiga, kemudian pada bagian  . 5 . 3  . 5 . 3 gatra kedua 
dan ketiga pada céngkok pertama dhawah bagian kenong kedua, serta . 5 . 3  . 5 . 3 






Analisis Padhang Ulihan 
 Padhang adalah sesuatu yang telah terang tetapi belum jelas tujuan 
akhirnya, sedangkan yang menjelaskan tujuan akhirnya adalah ulihan.6 
(Martopangrawit, 1975: 44) Martopangrawit juga menuliskan, bahwa padhang 
adalah lagu yang belum semèlèh, dan ulihan adalah lagu yang sudah semèlèh. 
(Martopangrawit, 1975: 46). 
 
Tafsir Garap Rebab Gending Sumirih Laras Slendro Pathet Sanga 
Bagian dados 
Garap manyura: 
Bal:   y  1  2  =3   .  .  3  5    6  5  3  =5     3  2  3  n2  
Rbb:   ?y  j|12 ?3  |3  j.?3 |j56  ?6  |6   j.?5 |j53 k?5j65j|5?6    |j6?3 |j2k.1 j?12 |2 
Pss:    -     a b   a    a       a  bc      c   c           b   ba  bcb bc         ca   b a  ab   b 
Ksk:        mbalung              mbalung                 mbalung                   nduduk1 
 
Bagian dhawah 
Bal:    .  .  .  =@    .  .  .  !    .  .  .  =5    .  .  .  3   
Rbb:   jj.?5 |j6! j.?@ |j@6  ?jk6j56 |5 ?j6! |j!?@   j|6?! |@ ?kk6j!6 |j5k.?5   |j6?k!@ |5 ?j6! |j!?@ 
Pss:     a   bc    d   db     bcb   a   bc   cd      bc   d    bab   a a       bcd  a   bc  cd  
Ksk:       mbalung              nduduk 1                 nduduk 1                    nduduk 1 
 
Bal:    .  .  .  =5    .  .  .  3    .  .  .  =6    .  .  .  n5 
Rbb: jj|6?! |@ ?kk6j!6 |j5k.?5   j|6k?!@ |5 ?j6! |!  j.?6 j|!k.@ j.?@ |j@?6   |j5?k6! j|@k.! ?6 |5 
Pss:   bc   d   bab   a a       bcd  a   bc   c       b   c  d     d  dc       a bc   d c   b  a  




                                                          





 Gending Sumirih Laras Sléndro Pathet Sanga merupakan gending gaya 
Yogyakarta yang bukan termasuk gending srambahan. Penulis menggarap Gending 
Sumirih ke dalam bentuk lirihan, dan pada tugas akhir ini berfokus pada garap 
rebab. Permasalahan yang terdapat pada Gending Sumirih, yaitu tidak terdapat 
keterangan mengenai garapnya. Penyajian Gending Sumirih menggunakan format 
gamelan minimalis, diantaranya rebab, kendhang, gendèr, slenthem, dan gong. 
 Penulis menemukan beberapa notasi balungan yang dirasa tergolong rumit, 
seperti adanya  percampuran pathet,  sehingga adanya  kemungkinan pada  bagian 
tersebut bisa digarap dengan alternatif pathet lain. Notasi balungan yang  dimaksud 
yaitu  6 1 2 3  . . 3 5  pada  bagian dados céngkok  kedua gatra  pertama dan  kedua. 
Selain itu, terdapat juga pada . 5 . 3  . 5 . 3  gatra kedua dan ketiga pada céngkok 
pertama bagian dhawah kenong kedua,  serta  . 5 . 3   . 5 . 3  gatra pertama dan 
kedua pada céngkok  kedua bagian dhawah kenong ketiga.  Selain itu, dari sekian 
banyak jenis kosokan yang telah ada, penulis hanya menggunakan beberapa 
kosokan, diantaranya: nibani, mbalung, nduduk (nduduk 1 dan nduduk 3), kosok 
wangsul, dan sendhal pancing.  
 Dengan adanya penulisan ini, penulis telah berhasil menafsir rebaban pada 
Gending Sumirih Laras Sléndro Pathet Sanga berdasarkan analisis ambah-
ambahan, analisis pathet, dan analisis padhang ulihan. Tafsir garap rebab pada 
penelitian ini merupakan salah satu tafsir, sehingga tidak menutup kemungkinan 
adanya tafsir lain. Selain itu, dengan terselesaikannya skripsi ini, juga 
bertambahnya satu tafsir garap rebab pada karawitan gaya Yogyakarta. 
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